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Abstrak

Pandemi covid-19 menyebabkan kegiatan belajar dari rumah (BDR) harus dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui permasalahan yang dialami oleh guru dan orang tua dalam mendampingi anak selama
diberlakukannya proses belajar dari rumah (BDR). Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan multi kasus. Subyek penelitian dilakukan terhadap guru dan orang tua siswa kelas 3 yang ada di
SDN 2, SDN 12 dan SDIT Insan Qurani Sumbawa-NTB. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permasalahan yang dialami oleh guru adalah kurang maksimalnya guru memantau secara langsung aktivitas
belajar yang dilakukan oleh siswa dan kurangnya respon serta peran serta orang tua dalam mendapingi anak.
Selanjutnya permasalahan yang dihadapi orang tua dalam mendampingi anak selama proses belajar dari
rumah (BDR) adalah tidak meratanya ketersediaan fasilitas pendukung belajar siswa seperti handphone dan
paket data, sulitnya orang tua dalam membagi waktu antara bekerja dan membimbing anak di rumah dan
kesulitan orang tua membimbing anak dalam belajar karena keterbatasan wawasan dan ilmu pengetahuan.
Dengan demikian, permasalahan tersebut menjadi prioritas utama yang harus diperhatikan serta ditemukan
solusinya oleh penyelinggara pendidikan demi suksesnya kebijakan belajar dari rumah (BDR) yang telah
ditetapkan.

Kata kunci : Permasalahan Guru dan Orang Tua; BDR; Pandemi Covid-19

Abstract

The COVID-19 pandemic has forced study from home (BDR) activities to be carried out. This study aims to
determine the problems experienced by teachers and parents in accompanying children during the learning
process from home (BDR). The method used is a qualitative method with a multi-case approach. The subjects
of the research were teachers and parents of grade 3 students at SDN 2, SDN 12 and SDIT Insan Qurani
Sumbawa-NTB. The data collection technique used in this research is the technique of observation, interviews
and documentation. The results of the study indicate that the problems experienced by teachers are that the
teacher is less than optimal in directly integrating learning activities carried out by students and the lack of
response and participation of parents in accompanying children. Furthermore, the problems faced by parents in
assisting their children while studying from home (BDR) are the unequal availability of student learning support
facilities such as mobile phones and data packages, the difficulty of parents in dividing their time between work
and guiding their children at home and the difficulty of parents guiding their children in study because of limited
insight and knowledge. Thus, these problems become a top priority that must be considered and solutions
found by education providers for the success of the established learning from home (LFH) policy.

Keywords: Problems of Teachers and Parents; BDR; Covid-19 pandemic.

PENDAHULUAN mi penyakit coronavirus-2019 (COVID-19),

berusaha menahan penyebarannya, sejumlah
Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi se- besar lembaga pendidikan menutup kegiatan
mua aspek kehidupan manusia (Karatas & belajar mengajar tatap muka secara global
Arpaci, 2021). Termasuk salah satu sektor karena lockdown total (Lawrence & Fakuade,
yang sangat merasakan dampak adalah pen- 2021). Pandemi COVID-19 telah menghadir-

didikan (Asmuni, 2020). Meningkatnya pande-
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kan para pendidik di semua tingkat sekolah
dengan tantangan untuk mengubah instruksi
tatap muka menjadi pembelajaran online
(McQuirter, 2020). Pengajaran dan pembela-
jaran di sekolah dasar telah dilakukan di
rumah, yang dikenal dalam literatur sebagai
Pembelajaran Berbasis Rumah (BDR) (Wai-
Cook, 2020). Seluruh kegiatan belajar siswa
dilaksankan di rumah dengan bimbingan dari
orang tua. Peranan orang tua dalam mendidik
anak berada pada urutan pertama (Aprillia et
al., 2021). Peran orang tua saat ini memang
sangat dibutuhkan untuk mendukung atau
membantu pendidik menyukseskan kegiatan
BDR. Peran orang tua dalam kegiatan BDR
yaitu mendampingi dan memotivasi anak
selama melakukan kegiatan di rumah (Astuti
& Harun, 2021).

Kabupaten Sumbawa, merupakan sa-
lah satu kabupaten di Propinsi NTB yang
berada pada wilayah zona oranye sampai
dengan bulan Agustus 2020, sehingga Proses
Belajar Mengajar (PBM) dilaksanakan dengan
sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) dalam
jaringan (daring) (Ayu et al., 2020). Pelak-
sanaan pembelajaran daring di masa pan-
demi covid-19 memiliki beragam problematika
yang dialami guru, peserta didik, dan orang
tua. Permasalahan dari guru berupa lemah-
nya penguasaan IT dan terbatasnya akses
pengawasan peserta didik, peserta didik
menjadi kekurang aktif mengikuti pembe-
lajaran, keterbatasan fasilitas pendukung dan
akses jaringan internet, sementara orang tua
memiliki keterbatasan waktu dalam mendam-
pingi anaknya di saat pembelajaran daring
(Asmuni, 2020). Guru menyatakan bahwa
masalah terpenting yang dihadapi selama
pandemi COVID-19 adalah masalah koneksi

internet siswa, ketidakmampuan siswa untuk

mempertahankan motivasi belajarnya, keti-
dakmampuan orang tua untuk menciptakan
lingkungan belajar di rumah, dan dukungan
mereka yang tidak memadai untuk anak-anak
mereka (Aytac, 2021). Permasalahan orang
tua selama mendampingi anak belajar di
masa pandemic yaitu kurangnya kemampuan
orang tua dalam memahami pelajaran atau
soal-soal yang diberikan guru, tidak memiliki
kuota untuk fasilitas belajar online, keku-
rangan waktu untuk mendampingi anak dalam
belajar karena bekerja sampai petang dan
sudah kelelahan (Aprillia et al., 2021).
Berdasarkan kondisi tersebut di atas,
maka permasalahan pembelajaran selama
masa pandemic terutama yang dialami oleh
guru dan orang tua perlu dikaji secara multi
kasus untuk melihat keberagaman dan

perbedaan masalah yang terjadi di lapangan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kua-
litatif dengan desain studi multikasus. Peneliti-
an ini dilaksanakan pada SDN 2, SDN 12, dan
SDIT Insan Qurani, Sumbawa Nusa Tenggara
Barat. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara; observasi; dan dokumen-
tasi. Data dalam penelitian ini dianalisis se-
cara kualitatif melalui tahapan reduksi data,
display data, menyimpulkan dan melakukan

verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Kebijakan belajar dari rumah menuntut peran
dan kerjasama antara orang tua dengan guru.
Beberapa hasil penelitian tentang permasala-

han yang dihadapi oleh guru dan orang tua



selama program belajar dari rumah diterapkan
diperoleh hasil yang hampir sama. Walaupun
demikian, pelaksanaan BDR di masa pandemi
covid-19 setiap sekolah memiliki permasala-
han yang sangat beragam. Akan tetapi hasil
penelitian yang dilakukan secara multikasus
di sekolah dasar yang berbeda yaitu di SDN
2, SDN 12 dan SDIT Insan Qurani, Sumbawa-
NTB selama masa pandemi covid-19 juga
memiliki permasalahan yang hampir sama
dihadapi terutama oleh guru dan orang tua.
Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa terdapat beberapa permasalahan
yang dialami oleh guru dan orang tua selama
pelaksanaan kegiatan BDR di sekolah dasar
antara lain yaitu (1) Fasilitas pendukung
belajar siswa. Saat masa pandemi seperti ini
terutama selama ditetapkannya proses BDR
guru maupun siswa harus menyediakan
berbagai fasilitas terutama handphone dan
paket internet. Di Sekolah Dasar Sekecama-
tan Sumbawa, ditemukan masih terdapat be-
berapa orang tua yang tidak memiliki smart-
phone atau alat komunikasi antara guru de-
ngan siswa pada saat proses BDR dilaksa-
nakan. Selain itu beberapa orang tua siswa
sudah memiliki handphone tetapi ketersedia-
an paket data menjadi masalah utamanya; (2)
Orang tua yang sedang bekerja merasakan
sangat sulit membagi waktu bekerja dan
membimbing anak belajar. Pada saat anak
belajar orang tua sedang bekerja. Di samping
itu, terdapat beberapa orang tua yang me-
miliki pengetahuan rendah sehingga merasa
kesulitan saat membimbing anak; (3) Selama
pelaksanaan BDR guru memiliki keterbatasan
dalam memantau siswa yang sedang belajar,
apakah siswa itu mengerjakan tugas sendiri
atau orang tua yang mengerjakan tugasnya

tersebut, kurangnya respon dan peran orang
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tua dalam mendampingi anak belajar di
rumah.

Berdasarkan beberapa masalah terse-
but di atas, dapat disimpulkan bahwa keber-
hasilan pembelajaran di masa pandemic ha-
rus didukung oleh kesiapan teknologi, kesia-
pan sumber daya dalam menggunakan tek-
nologi serta dukungan semua pihak dan ku-
rikulum yang mengintegrasikan teknologi
pembelajaran di dalamnya. Keberhasilan
pembelajaran online di Indonesia di masa
Pandemi COVID-19 ditentukan oleh kesiapan
teknologi yang sejalan dengan kurikulum
humanis nasional, dukungan dan kerjasama
dari seluruh pemangku kepentingan, baik
pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan

masyarakat. (Rasmitadila et al., 2020).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada tiga se-
kolah dasar menunjukkan bahwa guru merasa
kurang maksimal dalam menyampaikan ma-
teri serta peran orang tua dalam membantu
guru pada kegiatan BDR masih juga
dirasakan masih sangat kurang. Padahal
keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran
tidak lepas dari peran guru sebagai tenaga
pendidik yang dituntut untuk menjalankan
pendidikan dan pembelajaran (Koroh et al.,
2020). Selain itu, dukungan dan respon orang
tua yang kurang mengakibatkan beberapa
siswa cukup sulit untuk diarahkan. Padahal
peran orang tua sangat diharapkan untuk
mensukseskan proses belajar dari rumah
sebagaimana yang diharapkan oleh pemerin-
tah. Orang tua sangat perlu untuk terus
menerus menjalankan tugas perannya untuk
mendorong, membimbing, memotivasi dan
memfasilitasi untuk mencapai pendidikan

anak yang lebih baik selama pandemi Covid-
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19 (Lase & Tafonao, 2021). Proses
pembelajaran yang efektif sangat ditentukan
oleh peran orang tua dalam mendampingi
anak selama proses belajar daring di rumah
sehingga dapat berpengaruh terhadap per-
kembagan keberhasilan prestasi anak
(Rofi’ah, 2021). Permasalahan lain yang dira-
sakan oleh guru yaitu beberapa siswa tidak
masuk dalam grup whatsapp karena tidak
memiliki fasilitas handphon, siswa terkadang
terlambat mengumpulkan tugas karena HP
dipakai oleh orang tua, dan terkadang be-
berapa siswa tidak memiliki paket internet
yang menga-kibatkan tidak meratanya proses
pemberian materi kepada siswa. Perangkat
elektronik (handphone, tablet, laptop) dan
kuota internet serta kemampuan mengope-
rasikan perangkat elektronik menjadi bagian
terpenting dalam  pembelajaran  daring
(Sholikah & Hanifa, 2021). Permasalahan-
permasalahan tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa kurang-
nya ketersediaan fasilitas pendukung belajar,
lemahnya kemampuan guru dan orang tua
dalam menggunakan fasilitas belajar, ren-
dahnya kesadaran siswa serta peran orang
tua yang kurang, menjadi kendala utama yang
dirasakan oleh guru selama BDR dilakukan.
Selain permasalahan yang dirasakan
oleh guru, permasalahan lain yang dirasakan
oleh orang tua selama BDR dilaksanakan
adalah timbulnya kejenuhan dan kesulitan
dalam mendampingi anak belajar karena ke-
tidaksinkronan jadwal orang tua yang bekerja
dengan jadwal BDR anak dan ada beberapa
orang tua yang memiliki keterbatasan tidak
bisa memfasilitasi anaknya menerapkan BDR
(Revilda et al., 2021). Pernyataan tersebut
selaras dengan hasil penelitian yang menun-

jukkan bahwa permasalahan yang dialami

oleh orang tua selama BDR adalah terbatas-
nya waktu mendampingi anak belajar karena
aktivitas bekerja orang tua baik di dalam
rumah ataupun di luar rumah yang tidak
singkron sehingga proses pendampingan
belajar anak menjadi tidak maksimal. Selain
itu, pemaha-man meteri oleh orang tua dalam
mendampingi anak belajar di rumah di masa
pandemi menjadi kendala dalam pelaksa-
naannya (Wardani & Ayriza, 2020). Hasil
penelitian Fahlena (2021) menunjukkan bah-
wa secara umum kendala- kendala orang tua
dalam mendampingi anak belajar di rumah
pada masa pandemi Covid- 19 adalah ku-
rangnya pemahaman materi oleh orang tua,
kesulitan orang tua dalam menumbuhkan mi-
nat belajar anak, tidak memiliki cukup waktu
untuk mendampingi anak karena harus beker-
ja, orang tua tidak sabar dalam mendampingi
anak saat belajar dirumah, kesulitan orang tua
dalam mengoperasikan gadget, dan kendala
terkait jangkauan layanan internet Kenyataan
tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian
di lapangan yang menunjukkan bahwa
kesulitan orang tua dalam mendampingi anak-
nya belajar dikarena keterbatasan pengetahu-
an dan wawasan tentang materi yang dipe-
lajari oleh anak karena tingkat pendidikan
orang tua yang kurang. Ketersediaan fasilitas
belajar yang dibutuhkan juga menjadi kendala
bagi orang tua dalam mendapingi anak be-
lajar di rumah. Di samping itu, anak-anak
agak sulit diatur karena biasanya lebih patuh
sama gurunya di sekolah, waktu bermain
agak sulit dikontrol karena melihat teman-

temannya juga sedang bermain.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan

bahwa permasalahan yang dialami baik oleh



guru maupun orang tua selama BDR adalah
terbatasnya fasilitas pendukung belajar (hand-
phone, paket data, dan sinyal), kurang
maksimalnya guru memantau siswa belajar,
kurangnya respon dan peran orang tua dalam
mendampingi anak belajar di rumah, orang
tua merasa sulit membagi waktu bekerja dan
membimbing anak di rumah, keterbatasan
wawasan dan pengetahuan orang tua dalam
hal teknologi dan materi yang dipelajari oleh
anaknya.

Diharapkan kepada semua stakeholder
terutama guru dan orang tua agar dapat lebih
maksimal mengambil peran dalam mening-
katkan kualitas pendampingan belajar anak

selama berada di rumah.
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